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ABSTRACT


The Satpol PP office in Pohuwato district is a very vital work unit because every employee, whether a civil servant or a non-civil servant, is required to always be alert in securing the administration of government and providing services to the community. Employee performance is required to be competent in meeting work goals. This unit is also known as one of the work units that empowers many Non PNS employees because the work productivity that is needed is very much, so in the work unit of the Pohuwato Regency Satpol PP office it provides a policy to periodically assess the performance of Non PNS employees to improve the quality and competency of Non Employees Such civil servants. But in reality the assessment of the performance of the Non PNS Employees still has several obstacles where sometimes the assessment is still inaccurate or not in accordance with the reality in the field. So from that the researcher took the initiative to create a system that could help the Satpol PP office to assess the performance of Non PNS employees. In this study Fuzzy TOPSIS will be used for ranking. Fuzzy logic is used to represent uncertainty, obscurity, inaccuracy, lack of information, and partial truth, and use the PHP Programming Language for web creation, MySQL Database, and the use of Deamweaver and Photoshop Applications.

Based on the results of the white box test, it was concluded that the decision support system was free from program errors with total Cyclomatic Complexity = 6, Region = 6, and Independent Path = 6.
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ABSTRAK

Kantor Satpol PP  yang ada di kabupaten pohuwato merupakan satuan kerja yang sangat vital dikarenakan setiap pegawai baik yang PNS ataupun yang Non PNS di wajibkan untuk selalu siaga dalam mengamankan jalannya pemerintahan dan melakukan pelayanan kepada masyarakat, Kinerja pegawai dituntut untuk berkompeten dalam memenuhi sasaran kerja. Satuan ini juga dikenal salah satuan kerja yang memberdayakan banyak pegawai Non PNS dikarenakan produktifitas kerja yang dibutuhkan memang sangat banyak, sehingga dalam satuan kerja kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato memberikan sebuah kebijakan untuk melakukan penilain kinerja pegawai Non PNS secara periodik untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi Pegawai Non PNS tersebuat. Tetapi dalam kenyataannya dalam penilain kinerja Pegawai Non PNS tersebut masih memiliki beberapa kendala dimana terkadang penilaiannya masih kurang tepat atau tidak sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Maka dari itu peneliti berinisiatif untuk membuat sebuah sistem yang dapat membantu kantor Satpol PP untuk melakukan penilaian kenerja pegawai Non PNS.”Dalam penelitian ini akan digunakan Fuzzy TOPSIS untuk perangkingan. Digunakannya logika Fuzzy untuk merepresentasikan”ketidakpastian, ”ketidakjelasan, ketidaktepatan, kekurangan informasi, dan kebenaran parsial, serta menggunakan Bahasa Pemrograman PHP untuk pembuatan web, Database MySQL, serta penggunaan Aplikasi Deamweaver dan”Photoshop. 
Berdasarkan”hasil pengujian white box disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan ini bebas dari kesalahan program dengan total Cyclomatic Complexity = 6, Region = 6, dan Independent”Path = 6.
Kata Kunci : SPK, Pegawai, Non PNS, Fuzzy TOPSIS
BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan produktifitas suatu instansi dipengaruhi oleh kualitas sumber daya masnusia yang ada di instansi tersebut, maka dari itu diperlukan sumber daya masnusia yang memiliki kompetensi tinggi untuk mendukung peningkatan kualitas kerja pegawai dalam suatu instansi (Alavi & Alinajed-Rokny, 2011).

Evaluasi kinerja karyawan non-PNS adalah penilaian rutin atas kinerja pekerjaan karyawan non-PNS. Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk mengidentifikasi keberhasilan atau kegagalan karyawan non-PNS dan untuk mengidentifikasi kekurangan dan manfaat yang dimiliki karyawan dalam menjalankan tugas. Hasil penilaian kinerja akan digunakan untuk mendukung staf non-PNS, termasuk gaji, bonus, pendidikan dan pelatihan, dan penghargaan.

Kantor Satpol PP  yang ada di kabupaten pohuwato merupakan satuan kerja yang sangat vital dikarenakan setiap pegawai baik yang PNS ataupun yang Non PNS di wajibkan untuk selalu siaga dalam mengamankan jalannya pemerintahan dan melakukan pelayanan kepada masyarakat, Kinerja pegawai dituntut untuk berkompeten dalam memenuhi sasaran kerja. Satuan ini juga dikenal salah satuan kerja yang memberdayakan banyak pegawai Non PNS dikarenakan produktifitas kerja yang dibutuhkan memang sangat banyak, sehingga dalam satuan kerja kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato memberikan sebuah kebijakan untuk melakukan penilain kinerja pegawai Non PNS secara periodik untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi Pegawai Non PNS tersebuat. Tetapi dalam kenyataannya dalam penilain kinerja Pegawai Non PNS tersebut masih memiliki beberapa kendala dimana terkadang penilaiannya masih kurang tepat atau tidak sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. Maka dari itu peneliti berinisiatif untuk membuat sebuah sistem yang dapat membantu kantor Satpol PP untuk melakukan penilaian kenerja pegawai Non PNS.
Dalam penelitian ini Fuzzy TOPSIS digunakan untuk peringkat. Logika fuzzy digunakan untuk mewakili ketidakpastian, ambiguitas, ketidaktepatan, kurangnya informasi dan kebenaran parsial. (Alavi & Alinajed-Rokny, 2011). Beberapa masalah yang ada dalam metode TOPSIS yaitu penggunaan bebas nilai pada prosedur evaluasi. Para pengambil keputusan dengan Penggunaan teori Fuzzy yaitu menggunakan informasi kualitatif dan informasi yang kurang lengkap. Digunakannya Fuzzy TOPSIS karena memberi kemudahan kepada pengambil keputusan. Dimana bilangan Fuzzy merupakan cara yang efektif dalam merumuskan masalah, dengan informasi yang tersedia yaitu bersifat subyektif dan tidak tepat. (Rouhani et al., 2012)
Untuk Itu Peneliti mencoba untuk memecahkan masalah di atas dengan membuat sistem pendukung keputusan dengan PHP dan database MySQL untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan yang terkomputerisasi, yang merupakan salah satu alternatif yang baik dengan memberikan efektivitas dan efisiensi evaluasi. mempromosikan kinerja karyawan non-PNS. Oleh karena itu Penelitian ini akan merancang sistem dengan judul “Sistem   Pendukung   Keputusan   Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS Menggunakan Metode Fuzzy TOPSIS Pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, yang menjadi lingkup permasalahan dalam penelitian ini : 
1. Penilaiannya masih kurang tepat atau tidak sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan. 
2. Belum adanya Sistem Pendukung Keputusan untuk Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS
1.3 Batasan Masalah

Adapun Batasan dalam Penelitian ini adalah Penelitian ini hanya membahas tentang Penilaian Kinerja Pegawai khusus untuk pegawai Non PNS.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka timbul beberapa rumusan masalah :

1. Bagaimana cara membangun sistem pendukung keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS menggunakan metode Fuzzy TOPSIS pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato?
2. Apakah sistem pendukung keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS menggunakan metode Fuzzy TOPSIS ini dapat dibuat dan di implementasikan pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penyusunan penelitian ini adalah:

1. Membangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS yang terkomputerisasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan Database MySQL
2. Membuat dan mengimplementasikan sistem komputerisasi dengan menggunakan metode Fuzzy TOPSIS
1.6 Manfaat Penelitian


Adapun manfaat dalam Penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Pengembangan Ilmu

Diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato.
b. 
Praktisi 

Dapat memberikan kemudahan bagi pihak Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato untuk Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS dengan penerapan metode Fuzzy TOPSIS.

c. Peneliti 

Sebagai”masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya dan dapat memberikan informasi bagi mereka tentang masalah yang diteliti untuk menerapkannya dalam sistem yang lebih luas dan”lebih kompleks.

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Studi

Tinjauan studi terkait dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut:
Tabel 2.1.  TOC \h \z \c "Bagan" Penelitian Terkait

	Peneliti/Tahun
	Judul
	Metode
	Hasil

	Dyah Herawatie, Eto Wuryanto 2017
	Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Mahasiswa Berprestasi dengan Metode Fuzzy TOPSIS

	Fuzzy TOPSIS
	Pemeringkatan Selain metode standar (sesuai dengan pedoman dikte), hasil pemeringkatan juga ditampilkan oleh metode TOPSIS dan Fuzzy TOPSIS. Para pemimpin fakultas diharapkan menemukan jalan mereka ke sejumlah alternatif peringkat sebelum membuat keputusan. Dari 10 kandidat yang berpartisipasi dalam seleksi 2016, ditemukan bahwa menggunakan tiga metode untuk peringkat ganda menghasilkan hasil yang berbeda. Sementara beberapa peringkat lainnya sama. Terjadinya perbedaan ini disebabkan oleh nilai beberapa kriteria kandidat yang berdekatan. Ada perbedaan dalam hasil pemeringkatan jika direktur fakultas diberikan kontribusi sebagai dasar untuk pengambilan keputusan.

	Saefudin , Sri Wahyuningsih, 2014
	Sistem Pendukung Keputusan Untuk Penilaian Kinerja Pegawai Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (Ahp) Pada RSUD Serang
	AHP
	Beberapa kesimpulan dapat diambil dari temuan penelitian penulis dan tes pada sistem pendukung keputusan untuk evaluasi kinerja karyawan: 1. Sistem pendukung keputusan untuk evaluasi kinerja karyawan menggunakan metode AHP, dibangun dengan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan SQLyog sebagai basis data adalah. 2. Penerapan metode Analytical Hierarchy Procces (AHP) ke proses penilaian kinerja karyawan akan mempercepat proses pengambilan keputusan yang obyektif di Rumah Sakit Kabupaten Serang. 3. Setelah evaluasi aplikasi SPK, penilaian kinerja akan dilakukan dengan 5 karyawan, Ratnawati, Toni, Fuadi, Retno dan Nina mencapai skor tertinggi 0,4481 dengan Ratnawati



2.2 Tinjauan Teori

2.2.1    Sistem Pendukung Keputusan

2.2.1.1
Pengertian Sistem

Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling bertanggung jawab memproses masukan (Input) sehingga menghasilkan keluaran (Output). (Kusrini, 2007: 11)


Fitur utama dari sistem Gapspert adalah empat, yaitu sistem beroperasi dalam suatu lingkungan, terdiri dari unsur-unsur yang dicirikan dengan saling berhubungan, dan memiliki fungsi atau tujuan. (Hanif Al Fatta, 2007: 4)
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Gambar 2.1. Model Sistem 

2.2.1.2
Pengertian Sistem Pendukung Keputusan/Decision Support Systems (DSS)

DSS adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, model, dan memanipulasi data. Sistem ini digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam situasi semi-terstruktur dan tidak terstruktur di mana tidak ada yang tahu persis bagaimana membuat keputusan (Alter, 2002 dalam Kusrini 2007).
DSS biasanya dibuat untuk mendukung solusi atau masalah, atau untuk menilai peluang / DSS, yang dikenal sebagai aplikasi DSS. Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS menggunakan CBIS (Sistem Informasi Berbasis Komputer), yang fleksibel, interaktif, dan dapat beradaptasi, dan dirancang untuk mendukung solusi untuk masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur.
Aplikasi DSS menggunakan data, menyediakan antarmuka pengguna yang sederhana, dan dapat melibatkan pemikiran para pengambil keputusan.

DSS dirancang untuk membantu manajemen dalam melakukan pekerjaan analitis dalam situasi yang kurang terstruktur dengan kriteria yang tidak jelas.

DSS tidak dimaksudkan untuk mengotomatisasi pengambilan keputusan tetapi menyediakan alat interaktif yang memungkinkan para pembuat keputusan untuk melakukan berbagai analisis menggunakan model yang tersedia (Kusrini, 2007: 15).
2.2.1.3 
Fuzzy TOPSIS
2.2.1.3.1 Logika Fuzzy
Konsep logika fuzzy pertama kali dikembangkan oleh”Prof. dr. Lotfi Astor Zadeh pada tahun 1962. Logika fuzzy adalah metode sistem kontrol pemecahan masalah yang dapat diimplementasikan pada sistem”mulai dari sistem sederhana, sistem kecil, sistem tertanam, jaringan PC, multi-channel atau workstation berdasarkan akuisisi data dan sistem kontrol. ”Metode ini dapat diterapkan untuk perangkat keras dan perangkat lunak serta kombinasi keduanya. Logika klasik menyatakan bahwa semuanya biner, artinya”hanya ada dua kemungkinan: "ya atau tidak", "benar atau salah", "baik atau buruk" dan seterusnya. Oleh karena itu, semua nilai ini dapat memiliki nilai keanggotaan 0 atau 1. Namun, dalam logika fuzzy, nilai keanggotaan mungkin antara 0 dan 1. Ini berarti bahwa suatu situasi dapat memiliki dua nilai: "ya dan tidak", "benar dan salah". "Baik dan jahat" bersama, tetapi nilainya tergantung pada berat keanggotaan. (T. Sutojo et al., 2011)
2.2.1.3.2 TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution)
TOPSIS adalah salah satu dari multi-kriteria atau metode pengambilan keputusan alternatif, yang merupakan alternatif di mana jarak paling sedikit”dari solusi ideal positif dan jarak terbesar dari solusi ideal negatif secara geometris menggunakan jarak Euclidean. Namun, alternatif yang memiliki jarak paling sedikit dari solusi ideal positif tidak harus memiliki jarak terbesar dari”solusi”ideal negatif. Oleh karena itu TOPSIS mempertimbangkan baik jarak ke solusi ideal positif dan jarak ke solusi ideal negatif pada saat yang sama. ”Solusi optimal dalam metode TOPSIS diperoleh dengan menentukan kedekatan relatif dari alternatif ke”solusi ideal positif. TOPSIS mengevaluasi alternatif berdasarkan nilai prioritas kedekatan relatif dari alternatif ke solusi ideal positif. Alternatif yang diklasifikasikan kemudian digunakan sebagai”referensi bagi para pembuat keputusan untuk memilih solusi terbaik yang mereka inginkan.
2.2.1.3.3
 Langkah Penyelesaian

Dalam penelitian ini menggunakan metode TOPSIS. Adapun langkah-langkahnya adalah:

1. Membangun sebuah matriks keputusan. 

Matriks keputusan X mengacu pada alternatif m, yang dievaluasi berdasarkan n kriteria. Matriks keputusan X dapat dilihat sebagai berikut:
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m ) adalah alternatif-alternatif yang mungkin,

n ) adalah atribut dimana performansi alternatif diukur,

x;; adalah performansi alternatif a; dengan acuan atribut ; .

Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi.

Persamaan yang digunakan untuk mentransformasikan setiap elemen





Keterangan:

ai = ( i = 1, 2, 3, . . . , m ) adalah”alternatif-alternatif yang mungkin, ”
xj= ( j = 1, 2, 3, . . . ,n ) adalah”atribut dimana performansi alternatif diukur, ” 

xij  adalah”performansi alternatif ai dengan acuan atribut xj”
2. Membuat”matriks keputusan yang ternormalisasi. ” 

Persamaan”yang digunakan untuk mentransformasikan setiap”elemen xij 
3. Membuat”matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot”
4. Menentukan”Matriks solusi ideal positif dan solusi ideal negative. ”
5. Menghitung separasi

6. Menghitung”Kedekatan terhadap solusi ideal positif”
7. Merangking alternatif

Alternatif”diurutkan dari nilai C+ terbesar ke nilai terkecil. Alternatif dengan nilai C+ terbesar merupakan solusi terbaik”
2.2.2
Siklus Hidup Pengembangan Sistem /Software Development Life Cycle (SDLC)

Pada awal pengembangan perangkat lunak, programmer (programmer) mengkode perangkat lunak secara langsung tanpa menggunakan prosedur atau tahapan pengembangan perangkat lunak. Dan menemukan kendala sejalan dengan pengembangan sistem perangkat yang semakin besar. (Rosa AS dan M. Shalahuddin, 2011: 24)

Model Waterfall SDLC sering disebut sebagai model linear berurutan atau siklus hidup klasik. Model waterfall menyediakan pendekatan siklus hidup perangkat lunak berurutan atau berurutan yang mengasumsikan analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan fase dukungan. Beriku adalah gambar model air terjun:



Gambar 2.2. Ilustrasi Model Waterfall 

(Rosa A.S dan M. Shalahuddin, 2011:27)
2.2.2.1
Analisis Kebutuhan  Perangkat Lunak

Proses pelacakan permintaan dilakukan secara luas untuk menentukan persyaratan perangkat lunak sehingga perangkat lunak dapat dipahami sesuai kebutuhan oleh pengguna. Spesifikasi persyaratan perangkat lunak pada tahap ini harus didokumentasikan. (Rosa USA dan M. Shalahuddin, 2011: 27)
2.2.2.2
Desain 

Desain perangkat lunak adalah proses multi-level yang berfokus pada desain perangkat lunak, rendering antarmuka, dan teknik pengkodean. Pada fase ini, persyaratan perangkat lunak diterjemahkan dari fase analisis kebutuhan ke representasi desain sehingga dapat diimplementasikan ke dalam program di tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dibuat selama fase ini juga harus didokumentasikan. (Rosa USA dan M. Shalahuddin, 2011: 27)

System design dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya:
a. Desain Sistem secara Umum (General System Design)

Bagian-bagian information systems yang dirancang oleh programmer dan ahli teknik lainnya yang dikerajakan oleh seorang analis system.

Pada bagian ini, elemen-elemen yang dibuat dengan maksud dikomunikasikan pada pengguna. Bagian sistem informasi yang dirancang yaitu Model, Masukan, Database, Keluaran, Technology dan Control.

b. Desain Sistem secara Rinci 
1. Desain Input Terinci 


Input adalah mulainya proses informasi dimana data yang terjadi dengan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh sekelompok orang yang dimulai dari rancangan dokumen dasar. Apabila, dokumen dasar tidak didesain dengan benar, maka masukan yang tersimpan bisa salah ataupun kurang.
2. Desain Output Terinci


Keluaran yaitu untuk mengetahui bagaimanakah bentuk keluaran-keluaran dari sistem yang baru. Keluaran terdiri dari beberapa bagian diantaranya sebagai berikut:
a. Desain Keluaran (Output) Dalam Bentuk laporan

Desain keluaran yang banyak digunakan baik dalam  bentuk table, grafik ataupun bagan.
b. Desain Keluaran (Output) Dalam Bentuk Dialog Layar Terminal
Desain ini adalah desain percakapan antara pengguna sistem (pengguna) dengan komputer. Percakapan ini mungkin memasukkan data ke dalam sistem, menampilkan informasi keluaran kepada pengguna, atau keduanya.
3. Desain Database Terinci

Database merupakan sebuah pengorganisasian sekumpulan data yang saling terhubung sehingga memudahkan aktivitas untuk memdapatkan informasi. Database yang dimaksudkan untuk mengatasi masalah pada sistem yang menggunakan pendekatan berbasis berkas. (Abdul Kadir, 2003: 254)



Pada bagian ini, Basis data yang dimaksud untuk mendefinisikan isi atau struktur dari masing-masing file yang sudah diidentifikasikan didesain secara umum.
4. Desain Teknologi

Di bagian ini, ”kami menetapkan teknologi yang digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirim output dan mengendalikan seluruh sistem. Teknologi yang dimaksud”adalah:
1. Perangat keras, yang terdiri atas Input, alat pemroses, alat Keluaran dan simpanan luar.

2. Perangkat Lunak, terdiri atas Sistem operasi, Perangkat lunak bahasa, dan Aplikasi perangkat lunak.

3.  Pengguna, seperti computer operator, programmer, spesialis telekomunikasi, sistem analis dan lain-lain.
5. Desain Model

Pada bagian ini, model akan menjelaskan secara detail urutan dari tiap-tiap proses yang digambarkan di diagram arus data (DAD). langkah dari proses ini diwakili oleh programmer.
2.2.2.2.1
Perancangan Konseptual


Pada tahap ini Perancangan konseptual terdiri atas tiga langkah penting yakni, evaluation design alternatives, preparation design specifications dan penyiapan laporan rancangan sistem secara konseptual.


Menurut Romney, ”Seinbart dan Cushing, 1997 dalam Abdul Kadir (2003) evaluasi yang dilakukan mengandung beberapa hal: ”
1. Bagaimanakah alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan organisasi dengan baik?

2. Bagaimanakah”alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik? ”
3. Apakah”alternatif-alternatif itu layak secara ekonomi? ”
4. Apa sajakah”keuntungan dan kerugian masing-masing? ”


Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap berikutnya adalah penyiapan spesifikasi rancangan dari elemen-elemen berikut:
1. Output
2. Data Storage
3. Input 

4. Langkah Pemrosesan dan Operation
2.2.2.2.2
Perancangan Fisik



Tahapan selanjutnya, rancangan yang sedang”dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul sistem dan interface antar modul serta membuat database secara fisik. ”


Bagan alir”sistem digambarkan dengan simbol-simbol sebagai berikut: ”
Tabel 2.2 Bagan Alir Sistem
	NO
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN

	1.

2.

3.
4.

5.
6.

7.

	Simbol Terminal

Simbol Dokumen

Simbol Kegiatan Manual

Simbol Simpanan Offline
Simbol Kartu Plong

Simbol Proses

Simbol Operasi Luar


	



  


	Menunjukkan”untuk memulai dan mengakhiri

Suatu proses”
Menunjukkan”dokumen Input dan Output baik itu proses manual, mekanik, atau komputer”
Menunjukan”pekerjaan manual”
Menunjukkan”file Non-komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical), atau tanggal (chronological) ”
Menunjukkan”Input dan Output yang menggunakan kartu plong (punched card). ”
Menunjukkan”kegiatan proses dari operasi program komputer”
Menunjukkan”operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer”


	8.

9.

10.

11.

12.
13.

14.

15.

16
	Simbol Pengurutan Offline
Simbol Pita Magnetik

Simbol Hard Disk
Simbol Diskette

Simbol Drum Magnetik

Simbol Pita Kertas Berlubang

Simbol Keyboard

Simbol Display

Simbol Pita Kontrol


	








	Menunjukkan”proses urut data di luar komputer. yang dilakukan di luar proses operasi komputer. ”
Menunjukkan”Input dan Output menggunakan pita magnetic. ”
Menunjukkan”Input dan Output menggunakan harddisk”
Menunjukkan”Input dan Output menggunakan diskette”
Menunjukkan”Input dan Output menggunakan drum magnetic”
Menunjukkan”Input dan Output menggunakan pita kertas berlubang. ”
Menunjukkan”Input yang menggunakan on-line keyboard”
Menunjukkan”Output yang ditampilkan di monitor. ”
Menunjukkan penggunaan”pita kontrol (control tape) dalam batch control total untuk pencocokan di proses batch processin. ”

	18.

19.
20.

21.
	Simbol Hubungan Komunikasi

Garis Alir
Simbol Penjelasan
Simbol Penghubung

	






	Menunjukkan”proses transmisi data melalui channel komunikasi”
Menunjukkan”arus suatu proses. ”
Menunjukkan”penjelasan suatu proses”
Menunjukkan penghubung”ke halaman yang masih sama atau ke halaman yang lainnya. ”


       (Sumber: HM Jogiyanto, 2005)

Data”Flow Diagram. Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan simbol, berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD:”
1. Eksternal Entity (kesatuan luar) atau boundary (batas Sistem)

Sistem memiliki batasan”yang memisahkan sistem dari lingkungan eksternalnya. Sistem menerima input dan meneruskan output ke lingkungan”luar. Unit eksternal adalah unit di lingkungan eksternal. (HM Jogiyanto, 2005).

Gambar 2.3  Notasi Kesatuan Luar
2. Data Flow 

Arus data yang menunjukkan alir data seperti Input untuk hasil dari proses sistem. (HM Jogiyanto, 2005).

Gambar 2.4 Notasi Arus Data

3. Process 

Proses merupakan aktifitas yang dilakukan oleh orang, computer atau mesin yang masuk kedalam arus data dan akan keluar dari proses (HM Jogiyanto, 2005).

Gambar 2.5 Notasi Proses
4. Data Store 

Penyimpanan”data dalam diagram aliran data dapat disimbolkan dengan dua garis horizontal paralel yang ditutup pada satu ujung” (HM Jogiyanto, 2005).

                           Media      Nama Data Store
Gambar 2.6 Notasi Simpanan data

2.2.2.3
Pembuatan Kode Program

Desain harus diterjemahkan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari fase ini adalah program komputer sesuai dengan konsep yang dibuat pada fase desain. (Rosa USA dan M. Shalahuddin, 2011: 27)
2.2.2.4
Pengujian 


Pada titik ini, perangkat lunak dirancang secara logis dan fungsional untuk memastikan bahwa semua item telah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalkan kesalahan dan untuk memastikan bahwa output yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan. (Rosa AS dan M. Shalahuddin, 2011: 28)
2.2.2.4
Pendukung (Support) atau Pemeliharaan (Maintenance)


Tidak mengecualikan bahwa pengalaman perangkat lunak berubah ketika dikirim ke pengguna. Perubahan dapat terjadi karena kesalahan yang terjadi selama pengujian dan tidak terdeteksi, atau perangkat lunak perlu beradaptasi dengan lingkungan baru. Dalam fase dukungan atau pemeliharaan, proses pengembangan dapat diulangi, dari analisis spesifikasi hingga perubahan perangkat lunak yang ada, tetapi tidak untuk pembuatan perangkat. (Rosa AS dan M. Shalahuddin, 2011: 28)
2.2.3. Teknik Pengujian 
2.2.3.1
White Box

Pengujian ini”merupakan metode yang menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk memperoleh test case. rekayasa sistem ini dapat melakukan test case untuk memberikan jaminan bahwa: ”
a. Seluruh”jalur independen dalam sebuah modul ditelusuri minimal satu kali”
b. Seluruh”jalur keputusan logis Benar/Salah dilalui”
c. Seluruh”loop dieksekusi pada batas yang tercantum dan batas”operasionalnya 

d. Struktur”data internal digunakan agar ketepatan terjamin”
Perhitungan jalur independen bisa dikerjakan dengan perhitungan Cyclomatic Complexity.”Sebelumnya dalam”menghitung nilai dari Cyclomatic Complexity, harus diartikan desain prosuderal ke grafik alir, lalu dibuat  flow graphnya, seperti pada gambar di bawah berikut ini” (Roger S. Pressman, 2012).
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Gambar 2.7 Bagan Alir
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Gambar 2.8 Grafik Alir
Simpul merupakan lingkaran yang merepresentasikan satu atau lebih pernyataan prosedural.

Edge merupakan anak panah pada grafik alir.

Region adalah area yang membatasi anak panah dan simpul
Predicate Node merupakan”node yang berisi kondisi yang ditandai dengan dua atau lebih anak panah yang berasal darinya. ”
Dari gambar flowgraph di atas didapat:

Path 1 =1– 11

Path 2 =1– 2 – 3 – 4 – 5 – 10– 1–11

Path 3 =1– 2 – 3 – 6 – 8 – 9 – 10– 1 – 11

Path 4 =1– 2 – 3 – 6 – 7 – 9–10–1–11

Path 1,2,3,4 yang”telah didefinisikan diatas adalah basis set untuk diagram alir.

Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu flowgraph. Yang dapat dipergunakan dengan rumus sebagai”berikut :

1. Jumlah”region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity. ”
2. Cyclomatix”complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan”rumus:


V(G) =E– N +2    
…………………. (1)

Dimana:

E=jumlah”anak panah pada grafik alir”
N=jumlah”simpul pada grafik alir”
1. Cyclomatix complexity V(G) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:


V(G) =P +1
………………….. (2)
Dimana P = jumlah predikat simpul pada grafik alir

Dari  uraian”gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity:

1. Flowgraph mempunyai 4”region

2. V(G) =11 anak panah– 9 simpul +2 =4

3. V(G) =3 predikat simpul +1 =4

Jadi”cyclomatic complexity untuk flowgraph”yaitu 4

2.2.3.2 
Black Box
Pengujian Black box (kotak hitam) berusaha menemukan kesalahan dalam kategori yaitu:
a. Fungsi tidak benar atau hilang 

b. Kesalahan interface 
c. Kesalahan pada struktur data (pengaksesan basis data)

d. Kesalahan inisialisasi dan akhir program

e. Kesalahan performasi.

Pada”pengujian ini berfokus pada persyaratan fungsional software dan merupakan komplemen dari pengujian White-Box. Hal tersebut dapat dilakukan melalui: ”
1. Pengujian berbasis diagram, yang pertama kali membuat diagram dari serangkaian simpul yang mewakili objek (seperti file baru, layar baru dengan atributnya), tautan (hubungan antar objek), bobot simpul (seperti spesifik Nilai data seperti atribut layar, perilaku) dan bobot tautan (fitur tautan, misalnya, pilih menu)
2. Equivalence Partitioning, yaitu membelah domain input sehingga kelas kesalahan (seperti grup data karakter atau atribut lainnya) dapat diperoleh selama pengujian
3. Analisis Nilai Batas yaitu pengujian yang berdasarkan pada nilai batas domain masukan.
4. Tes benchmark adalah tes back-to-back yang digunakan dalam versi perangkat lunak atau perangkat lunak yang berlebihan untuk memastikan konsistensi.
2.2.4 Penilaian Kinerja Pegawai
Kinerja”adalah penentuan rutin efektivitas operasional suatu organisasi, bagian-bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan tujuan, standar, dan kriteria yang diberikan. ”Pengukuran kinerja adalah salah satu faktor terpenting bagi suatu organisasi. Pengukuran ini dapat digunakan, ”antara lain, untuk menilai keberhasilan suatu organisasi dan sebagai dasar untuk membangun sistem penghargaan atau sebagai dasar untuk mengembangkan strategi bisnis”atau organisasi.
Peringkat kata sering diartikan sebagai peringkat kata. ”Sedangkan kinerja perusahaan adalah sesuatu yang diproduksi oleh suatu perusahaan dalam periode waktu tertentu sehubungan dengan standar yang”ditetapkan. Oleh karena itu penilaian kinerja perusahaan (penilaian kinerja bisnis) ”menyiratkan proses atau sistem penilaian yang berkaitan dengan pelaksanaan kapasitas kerja perusahaan (organisasi) berdasarkan standar tertentu. ”Organisasi didefinisikan sebagai deskripsi pola, skema, bagan, baris perintah, posisi karyawan, hubungan yang ada, dan”sebagainya.
Sistem penilaian kinerja adalah mekanisme yang meningkatkan kemungkinan bisnis bahwa strategi yang diterapkan dapat berhasil (Anthony dan Govindarajan, 2005). Ada perbedaan antara”pengukuran kinerja tradisional dan kontemporer. Pengukuran kinerja tradisional dilakukan dengan membandingkan kinerja aktual dengan kinerja yang dianggarkan”atau biaya standar sesuai dengan karakteristik akuntabilitas. Mengukur kinerja”kontemporer berdasarkan aktivitas sebagai dasar. Pengukuran kinerja”digunakan untuk menilai seberapa baik kegiatan dilakukan dan untuk melihat apakah perbaikan terus-menerus”telah dilakukan.
Tujuan utama”penilaian kinerja adalah untuk memotivasi staf untuk mencapai tujuan organisasi dan untuk mematuhi standar perilaku yang diberikan untuk mencapai tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi. Penilaian kinerja digunakan untuk menekan”perilaku”yang tidak pantas (perilaku salah) dan mempromosikan perilaku yang tidak diinginkan melalui umpan balik tentang hasil kinerja dari waktu ke waktu, serta melalui penghargaan intrinsik atau”ekstrinsik (Mulyadi, 2005).
2.2.5
Perangkat Lunak Pendukung


Adapun Software  yang digunakan oleh penulis dalam membangun Sistem ini  diantaranya PHP, MySQL, XAMPP, Dreamweaver dan Adobe Photoshop.
2.2.5.1
PHP (PHP; Hypertext Preprocessor)
PHP Hypertext Preprocessor, digunakan sebagai bahasa skrip sisi server dalam pengembangan Web, tertanam dalam dokumen HTML. Menggunakan PHP dapat membuat web lebih dinamis, membuat situs lebih mudah dan lebih efisien
PHP pertama kali dibuat pada tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf. ”Awalnya, PHP digunakan untuk mencatat nomor dan mencari tahu siapa pengunjung di beranda. Rasmus Lerdorf adalah pendukung Open Source. Oleh karena itu, Personal Home Page Tool Versi 1.0 dirilis secara gratis, fitur PHP 1.0 ditambahkan, ”dan PHP 2.0 diluncurkan.
PHP memiliki banyak keuntungan yang tidak ditawarkan oleh bahasa scripting serupa. PHP berfokus pada pembuatan skrip sisi server yang dapat melakukan segala hal yang mungkin dengan CGI, seperti: Misalnya, mengumpulkan data dari formulir, menghasilkan konten halaman web dinamis, dan kemampuan untuk mengirim dan menerima cookie, bahkan lebih dari kemampuan CGI. (Kasiman Peranginangin, 2006)
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Gambar 2.9 PHP
2.2.5.2 
MySQL
 MySQL adalah perangkat lunak basis data yang termasuk yang paling populer di lingkungan Linux. Popularitas ini didukung oleh kinerja query dari database, yang pada saat itu dianggap sebagai yang tercepat dan jarang mengalami masalah. MySQL juga tersedia di lingkungan Windows. (Betha Sidik, 2012:333)Jika pembaca menggunakan paket XAMPP, maka MySQL akan terpasang pada c:\xampp\mysql\bin, jika XAMPP dipasang di c:\xampp. (Betha Sidik, 2012:334)
Gambar 2.10. MySQL
2.2.5.3 
XAMPP

XAMPP adalah”bundel server web populer yang digunakan untuk coba-coba karena kemudahan instalasi pada Windows. Paket program open source termasuk server web Apache, penerjemah PHP, dan database MySQL. Setelah menginstal XAMPP, kita dapat memulai pemrograman PHP di komputer kita sendiri atau mencoba menginstal aplikasi web” (Nugroho Bunafit, 2008).
XAMPP”merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source, yang digunakan sebagai alat pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP.XAMPP mengombinasikan beberapa paket perangkat lunak berbeda kedalam satu”paket (Riyanto, 2010:1).

Di dalam”Paket XAMPP terdapat tiga paket penting yaitu Apache sebagai web server, PHP sebagai bahasa pemrograman dan MySQL sebagai database.  Apache adalah server web (web server) yang dapat dijalankan di banyak sistem”operasi. 
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Gambar 2.11. XAMPP
2.2.5.4 
Adobe Dreamweaver
Dreamweaver adalah editor HTML profesional untuk memvisualisasikan Web dan mengelola situs web atau situs web. Versi terbaru dari Adobe Dreamweaver adalah Adobe Dreamweaver CS6. Dreamweaver CS6 memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan tidak hanya sebagai perangkat lunak desain web, tetapi juga untuk mengedit kode dan membuat aplikasi web dalam berbagai bahasa pemrograman web, termasuk HTML, Coldfusion, PHP dan CSS, JavaScript, dan XML. (Madcoms, 2012: 2)
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Gambar 2.12. Adobe Dreamweaver
2.2.6.5  Adobe Photoshop

Adobe Photoshop adalah perangkat lunak yang memungkinkan Anda mengedit foto atau gambar dan membuat efek untuk membuatnya menarik. Adobe Photoshop terdiri dari beberapa versi, termasuk versi kedelapan, Photoshop CS, versi kesembilan dari Adobe Photoshop CS2, versi kesepuluh dari Adobe Photoshop CS3, versi kesebelas dari”Adobe Photoshop CS4, dan versi terbaru, 12, Adobe Photoshop CS5. Photoshop tersedia untuk Microsoft Windows, Mac OS X dan Mac OS. Versi 9 dan lebih tinggi juga dapat digunakan oleh sistem operasi lain, seperti Linux, dengan bantuan perangkat lunak tertentu” (Anonim, 2016).

Gambar 2.13 Adobe Photoshop CS
2.2.7.  Kerangka Pemikiran
















Gambar 2.14. Kerangka Pikir

BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1.     Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah “Sistem Pendukung Keputusan Penilaian kinerja pegawai Non PNS Menggunakan Metode Fuzzy TOPSIS Pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato” penelitian ini bertempat di Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman Blok Plan Kabupaten Pohuwato.

Dalam metode penelitian ini akan diuraikan tentang desain penelitian dan prosedur pengumpulan data. Pada desain penelitian menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dan rancangan sistem secara umum. Sedangkan pada prosedur pengumpulan data menguraikan tentang bagaimana data dikumpulkan
3.2.    Metode Penelitian


Pada tahap ini 
perancangan yang digunakan yaitu Sistem Pendukung Keputusan  ini dengan metode yang dapat menuturkan pemecahan masalah yang ada, menguraikan serta menginterprestasikan. Tahapan penelitian ini dapat diuraikan:

3.2.1    Tahap Analisis
Pada bagian ini akan dilakukan analisis Sistem Pendukung Keputusan Penilaian kinerja pegawai Non PNS yaitu meliputi :
a. Analisis Sistem Berjalan

Pada fase ini dilakukan analisis kebutuhan juga masalah dalam perancangan sistem yang nantinya akan dirancang. Sehingga bisa dengan mudah  melakukan Penilaian kinerja pegawai Non PNS yang memenuhi kriteria. 
b. Analisis Sistem yang Diusulkan

Analisis Sistem yang Diusulkan yaitu Sistem Pendukung Keputusan Penilaian kinerja pegawai Non PNS dengan menggunakan metode FUZZY TOPSIS dalam menampilkan referensi pegawai terbaik.
c. Sumber Data

Pada tahap ini data didapat sesuai dengan observasi dilapangan sekaligus wawancara dengan pegawai Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato.
d. Alat

Alat yang digunakan yaitu berupa  bagan alir, diagram konteks, tabel 
sistem pendataan dan struktur organisasi.

3.2.2. Tahap Desain

Pada bagian ini akan dilakukan desain keluaran, desain masukan, desain Database, desain teknologi dan desain model.
a. Desain Output (keluaran)
Desain keluaran yaitu untuk mengetahui bagaimanakah dan seperti apa bentuk keluaran dari sistem yang sekarang.
b. Desain Input
Hasil data dari transaksi adalah input untuk sistem informasi. Dan hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang diinput. 
c. Desain Database
Database adalah elemen terpenting yang ada di information system, sebab dapat digunakan sebagai basis penyedia informasi untuk para pengguna.
d. Desain Teknologi

Pada bagian ini teknologi yang akan digunakan dalam menerima masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan Output dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

e. Desain Model
Pada fase ini dilakukan cara sebuah sistem ini akan digunakan, baik dalam technology maupun dalam implementasi. Yang digunakan Pada tahap ini adalah Data Flow Diagram (DFD).
f. Sumber Data
Pada fase ini  sumber data didapat dari hasil analisis.
g. Alat

Pada bagian ini alat yang digunakan yaitu DFD yang termasuk didalamnya yaitu proses physic, aliran data fisik serta data store fisik.

3.2.3. Tahap Produksi / Pembuatan

Pembuatan sistem yang digunakan adalah Bahasa Pemrograman PHP dengan memakai Database.   Pada tahap ini kita melakukan tahap  produksi sistem hasil analisa dan desain sistem sebelumnya. interface dan penggabungan struktur program yang terdiri dari masukan, process dan keluaran, yang terstruktur dalam sebuah sistem menu sehingga dapat dijalankan oleh pemakai sistem.  

a. Sumber Data

Pada fase ini data yang digunakan yaitu data yang didapatkan dari hasil rancangan.

b. Alat

Adapun pada bagian ini Alat yang yakni menggunakan tools software PHP dan Database MySQL.
3.2.4.  Tahap Pengujian

Setelah analisis, desain, dan produksi sistem, kami melakukan fase pengujian, menguji semua perangkat lunak, add-on, dan program yang terlibat dalam membangun sistem untuk memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik. Tes yang dilakukan saat ini adalah sebagai berikut:
a. Pengujian Kotak kaca pada sistem yang akan digunakan
b. Pengujian Black Box melalui  program PHP dan Database MySQL.

Selanjutnya dilakukan percobaan sistem secara internal, lalu dilakukan pengujian secara  interface, serta sistem diberikan ke user apakah bisa dioperasikan dengan baik atau tidak.

3.2.5.   Implementasi

System”Implementation adalah tahap meletakkan sistem agar siap untuk dioperasikan. Selanjutnya akan dilakukan pengetesan sistem secara bersama antara analis sistem, pemrogram dan pemakai”sistem pengguna.
Adapun beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah :
a. Penerapan/Penggunaan Program

Penerapan instalasi dari program yang selesai dirancang ini nantinya akan diterapkan pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato.
b. Instalasi Program

Selanjutnya yaitu memasang program. Dimana dalam proses pemasangan tidak memakan waktu lama. 
c. Pelatihan pengguna


Langkah berikutnya yaitu melakukan pelatihan pada  penggunaan program yang bersangkutan terkhusus yang menangani data Penilaian kinerja pegawai Non PNS.
d. Entry data

Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu menginput data. Agar program yang telah dirancang bisa digunakan oleh user. dan bisa  memaksimalkan Sistem Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS.

BAB IV 
ANALISA DAN DESAIN SISTEM
4.1      Analisa Sistem
Pada bagian ini sangat dibutuhkan untuk memahami apakah keputusan yang diambil tersebut digunakan. dengan adanya Problem yang terjadi dimana sistem ini dapat mengartikan semua proses yang didukung oleh fakta dan data secara lengkap. 
4.1.1 Analisa Sistem Berjalan

Adapun Analisa sistem yang berjalan dijelaskan dalam bagan alir dokumen seperti yang terdapat dalam gambar 4.1 berikut :
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Gambar 4.1  Bagan Alir Dokumen
4.1.2  Analisa Sistem Yang Diusulkan
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Gambar 4.2. Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan

4.2  
Desain Sistem
4.2.1 
Desain Sistem 

Dalam Penilaian ini terdapat beberapa kriteria yang digunakan yaitu terdiri atas Loyalitas, Kreativitas, Kerjasama, dan Hasil Perhitungan Prestasi.
4.2.1.1  Kriteria Pembobotan

Variabel Penentuan Kinerja Pegawai Non PNS adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Kriteria Penentuan Kinerja Pegawai Non PNS
	No
	Nama Kriteria
	Keterangan

	01
	Loyalitas
	Penilaian terdiri dari Kehadiran dan Loyalitas Kerja

	02
	Kreativitas
	Penilaian terdiri dari kreativitas dan keaktifan dalam bekerja

	03
	Kerjasama
	Penilaian terdiri dari Kerjasama Tim, Komunikasi

	04
	Hasil perhitungan prestasi
	Penilaian terdiri dari hasil perhitungan prestasi 


Selanjutnya masing-masing indikator tersebut dianggap sebagai kriteria yang akan dijadikan sebagai faktor untuk memilih Penentuan Kinerja Pegawai Non PNS
4.2.2  General System Design
4.2.2.1 Diagram Konteks
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Gambar 4.3.  Diagram Konteks
4.2.2.2 Diagram Berjenjang

[image: image11.emf]0

SPK Kinerja 

Pegawai Non PNS

1

Entry Data

2

Proses

3

Pembuatan 

Laporan

1.1

Entry Data

Kriteri

1.2

Entry Data

Alternatif

1.3

Penilai

2.1

Perhitungan 

Kriteria & 

Alternatif

2.1

Data Aturan 

Bobot Kriteria & 

Keputusan 

Alternatif

3.1

Laporan Hasil 

Seleksi

1.4

Penilaian Kriteria 

& Alternatif

Gambar 4.4.  Diagram Berjenjang

4.2.2.3 Diagram Arus Data

4.2.2.3.1 DAD Level 0m

[image: image12.emf]1

Entry Data

2

Proses

3

Pembuatan 

Laporan

F1

Kriteria & 

Alternatif

F3

Penilaian

F4 Perhitungan

F5

Aturan

F6

Data Perhitungan

Admin

a

F7 Hasil Seleksi

Pimpinan

c

Data 

Perhitungan

-Data Alternatif

-Data Kriteria

-DataPenilai

-Data Penilian

- Data Perhitungan

-Data Aturan

- Data User

Laporan Hasil Seleksi

Calon 

b

Laporan Hasil Seleksi

Alternatif

Penilai

Penilaian

Perhitungan

Penilaian

Perhitungan

Kriteria & alterntif

       Perhitungan

Perhitungan 

Aturan

F2

Penilai

Kriteria

Penilai

Aturan


Gambar 4.5.  DAD Level 0

4.2.2.3.2  DAD Level 1 Proses 1


[image: image13.emf]1.1P

Entry Data

Kiteria

1.2P

Entry Data

Alterntif

1.3P

Penilai

1.4P

Entry Data Penilaian 

Kriteria & Alterntif

F1

Kriteria

F2

Alternatif

F3 Penilai

F4

Penilaian 

Admin

-Data Penilaian

-Data  Kriteria

-Data Alterntif

-Data Penilai

a

Kriteria

Kriteria

Alternatif

Penilaian

Penilai


Gambar 4.6.  DAD Level 1 Proses 1
4.2.2.3.3 DAD Level 1 Proses 2
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Gambar 4.7.  DAD Level 1 Proses 2

4.2.2.3.4 DAD Level 1 Proses 3
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Gambar 4.8.  DAD Level  1 Proses 3

4.2.2.4  Kamus Data

Data Dictionary (Kamus data) adalah fakta tentang data dan kebutuhan informasi dari sistem pendukung keputusan. Kamus data digunakan untuk mendesain entri, file, atau basis data serta output. Kamus data didasarkan pada aliran data yang mengalir dalam DAD, dengan struktur terperinci dari aliran data.
Tabel 4.2. Kamus Data Alternatif

	Kamus Data : Data Alternatif

	Nama Arus Data  : Data alternatif

Penjelasan            : Input data alternatif

Periode                : Setiap ada penambahan data 

                              alternatif
	Bentuk Data : Dokumen



	No.
Field Name

Type

Size

Ket

1.
id_alternatif
int
11
Id alternatif
2.
Kode
varchar
5
Kode
3.
Alternatif
varchar
50
Allternatif
4.
Keterangan
varchar
100
Keterangan



Tabel 4.3.  Kamus Data Alternatif Keputusan
	Kamus Data : Data Nilai

	Nama Arus Data : Data Alternatif Keputusan 
Penjelasan       : Input data alternatif keputusan
Periode          : Setiap ada penambahan data 

                        Alternatif keputusan
	Bentuk Data : Dokumen



	No

Field Name

Type

Size

Ket

1
id_alternatif_keputusan
int
11
Id alternatif keterangan
2
Keputusan
varchar
2
Keputusan
3
Nama
varchar
50
Nama
4
t1
double
5
t2
double
6
t3
double



Tabel 4.4.  Kamus Data Kriteria
	Kamus Data : Nilai Kriteria

	Nama Arus Data   : Data Kriteria
Penjelasan             : Input data kriteria
Periode                  : Setiap ada penambahan Data 

                                 kriteria
	Bentuk Data : Dokumen



	No.
Field Name

Type

Size

Ket

1

id_kriteria
int
11
Id kriteria
2

kode
varchar
5
Kode
3

kriteria
varchar
100
Kriteria
4

implikasi
char
3
Implikasi
5
keterangan
varchar
100
Keterangan



Tabel 4.5.  Kamus Data Kriteria Bobot
	Kamus Data : Data Kriteria Bobot

	Nama Arus Data : Data Kriteria bobot
Penjelasan           : Input Data kriteria bobot
Periode                : Setiap ada penambahan data 

                               Kriteria bobot
	Bentuk Data : Dokumen



	No.
Field Name

Type

Size

Ket

1

id_kriteria_bobot
int
2
Id kriteria bobot
2

bobot
varchar
2
Bobot
3

nama
varchar
50
Nama
4
t1
double
Bobot 1
5
t2
double
Bobot 2
6
t3
double
Bobot 3



Tabel 4.6. Kamus Data Nilai Alternatif
	Kamus Data : Data Nilai Alternatif

	Nama Arus Data  : Data Nilai Alternatif
Penjelasan            : Input data nilai alternatif
Periode                : Setiap ada penambahan data 

                              Nilai alternatif
	Bentuk Data : Dokumen



	No.
Field Name

Type

Size

Ket

1

id_nilai_alternatif
int
11
Id nilai alernatif
2

id_responden
int
11
Id responden
3

id_alternatif
int
11
Id alternatif
4

id_kriteria
int
11
Id kriteria
5
id_alternatif_keputusan

int

11
Id alternatif keputusan

6
keputusan

varchar

2
Keputusan

7
t1

double

Bobot 1
8
t2

double

Bobot 2
9
t3

double

Bobot 3



Tabel 4.7. Kamus Data Nilai Alternatif Hasil
	Kamus Data : Data Nilai Alternatif Hasil

	Nama Arus Data  : Data Nilai Alternatif Hasil
Penjelasan            : Input data nilai alternatif hasil
Periode                : Setiap ada penambahan data 

                              Nilai alternatif hasil
	Bentuk Data : Dokumen



	No.
Field Name

Type

Size

Ket

1

id_nilai_alternatif_hasil
int
11
Id nilai alternatif hasil
2

id_alternatif
int
11
Id alternatif
3

id_kriteria
int
11
Id kriteria
4
n_a

doudle

Nilai a

5
n_b

doudle

Nilai b 

6
n_c

doudle

Nilai c




Tabel 4.8. Kamus Data Nilai Alternatif Hasil Akhir
	Kamus Data : Data Nilai Alternatif Hasil Akhir

	Nama Arus Data  : Data Nilai Alternatif Hasil Akhir
Penjelasan           : Input data nilai alternatif hasil akhir
Periode                : Setiap ada penambahan data 

                              Nilai alternatif hasil akhir
	Bentuk Data : Dokumen



	No.
Field Name

Type

Size

Ket

1

id_nilai_alternatif_hasil_akhir
int
11
Id nilai alternaif hasil akhir
2

id_alternatif
int
11
Id alternatif
3

d_plus
double
d plus
4

d_min
double
d min
5

cc
double
cc



Tabel 4.9. Kamus Dailai Alternatif Hasil Normal
	Kamus Data : Data Nilai Alternatif Hasil Normal

	Nama Arus Data  : Data Nilai Alternatif Hasil Normal
Penjelasan           : Input data nilai alternatif hasil normal
Periode                : Setiap ada penambahan data 

                              Nilai alternatif hasil normal
	Bentuk Data : Dokumen



	No

Field Name

Type

Size

Ket

1

id_nilai_alternatif_hasil_normal
int
11
Id nilai alternatif hasil normal
2

id_alternatif
int
11
Id alternatif
3

id_kriteria
int
11
Id kriteria
4
n_a

double

Nilai a

5
n_b

double

Nilai b 

6
n_c

double

Nilai c




Tabel 4.10. Kamus Data Nilai Alternatif Hasil Solusi Ideal
	Kamus Data : Data Nilai Alternatif Hasil Solusi Ideal

	Nama Arus Data  : Data Nilai Alternatif Hasil Solusi ideal
Penjelasan            : Input data nilai alternatif hasil solusi ideal
Periode                : Setiap ada penambahan data 

                              Nilai alternatif hasil solusi ideal
	Bentuk Data : Dokumen



	No

Field Name

Type

Size

Ket

1

id_nilai_alternatif_hasil_solusi_ideal
int
11
Id nilai alternatif hasil solusi ideal 
2

id_kriteria
int
11
Id kriteria
3

n_a

double
Nilai a

4

n_b

double
Nilai b 

5

n_c

double
Nilai c

6
n_a_min

double
Nilai a min

7

n_b_min

double

Nilai b min

8

n_c_min

double

Nilai c min




Tabel 4.11. Kamus Data Nilai Alternatif Hasil Terbobot
	Kamus Data : Data Nilai Alternatif Hasil Terbobot

	Nama Arus Data  : Data Nilai Alternatif Hasil Terbobot
Penjelasan         : Input data nilai alternatif hasil terbobot
Periode                : Setiap ada penambahan data 

                              Nilai alternatif hasil terbobot


	Bentuk Data : Dokumen



	No

Field Name

Type

Size

Ket

1

id_nilai_alternatif_hasil_terbobot
int
11
id_nilai_alternatif_hasil_terbobot
2

id_alternatif
int
11
Id alternatif
3

id_kriteria
int
11
Id kriteria
4

n_a

double
Nilai a

5
n_b

double

Nilai b 

6
n_c

double

Nilai c




Tabel 4.12. Kamus Data Nilai Kriteria
	Kamus Data : Data Nilai Kriteria

	Nama Arus Data : Data Nilai Kriteria
Penjelasan           : Input data nilai kriteria
Periode               : Setiap ada penambahan data nilai

                             kriteria
	Bentuk Data : Dokumen



	No

Field Name

Type

Size

Ket

1

id_nilai_kriteria
int
11
Id nilai kriteria
2

id_responden
int
11
Id responden
3

id_kriteria
int
11
Id kriteria
4
id_kriteria_bobot

int
11
Id kriteria bobot

5
bobot

varchar

2

bobot

6
t1

double

Bobot 1
7
t2

double

Bobot 2
8
t3

double

Bobot 3



Tabel 4.13. Kamus Data Nilai Kriteria Hasil
	Kamus Data : Data Nilai Kiteria Hasil

	Nama Arus Data : Data Nilai Kriteria Hasil
Penjelasan           : Input data nilai kriteria hasil
Periode               : Setiap ada penambahan data nilai

                             Kriteria hasil
	Bentuk Data : Dokumen



	No

Field Name

Type

Size

Ket

1

id_nilai_kriteria_hasil
int
11
Id nilai kriteria hasil
2

id_kriteria
int
11
Id kriteria
3

n_a

double

Nilai a

4
n_b

double

Nilai b 

5
n_c

double

Nilai c




Tabel 4.14. Kamus Data Pengguna
	Kamus Data : Data Pengguna

	Nama Arus Data : Data Pengguna
Penjelasan           : Input data pengguna
Periode               : Setiap ada penambahan data

                              pengguna
	Bentuk Data : Dokumen



	No

Field Name

Type

Size

Ket

1

id_pengguna
int
11
Id nilai kriteria hasil
2

id_nama
varchar
50
Id kriteria
3

username

varchar

20
Username

4
password

varchar

50
Password

5
tipe

int

1

Tipe




Tabel 4.15. Kamus Data Responden
	Kamus Data : Data Responden

	Nama Arus Data : Data Responden
Penjelasan           : Input data responden
Periode               : Setiap ada penambahan data

                              responden
	Bentuk Data : Dokumen



	No

Field Name

Type

Size

Ket

1

id_responden
int
11
Id responden
2

responden
varchar
50
Responden
3
keterangan

varchar

100
Keterangan

4
date

date

Date




4.2.2.5  Desain Keluaran Secara Umum

Keluaran adalah produk dari sistem pendukung keputusan yang bisa dilihat. Yaitu diantaranya berupa hasil yang dikeluarkan dimedia keras (kertas dan lain-lain) dan output berupa hasil yang dikeluarkan kemedia lunak (tampilan di layar).  


Format dari”output dapat berupa keterangan-keterangan tabel atau grafik. Yang paling banyak dihasilkan yaitu output yang berbentuk tabel namun sekarang dengan kecanggihan dari”teknologi”komputer yang dapat menampilkan keluaran baik dalam bentuk grafik, maka output berupa grafik juga mulai banyak dihasilkan. ”

Rancangan output secara umum dapat dilakukan dengan cara, sebagai berikut:

1. Menentukan kebutuhan keluaran dari sistem baru
Keluaran” (Output) yang akan dibangun dapat ditentukan dari diagram arus data sistem baru yang telah dirancang. ”
2. Menentukan  parameter Output
Setelah itu,”Output-output yang akan dibangun dapat ditentukan, untuk itu parameter dari Output dapat ditentukan. Parameter ini antara lain: tipe dari output, format, media yang digunakan, alat keluaran yang digunakan, jumlah tembusannya, distribusinya dan periode output. ”
DAFTAR OUTPUT YANG DIDESAIN

Untuk 
: Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato
Tahap
: Rancangan sistem secara umum

Tabel 4.16.  Daftar Output Yang Didesain

	Kode Output
	Nama Output
	Tipe Output
	Format Output
	Media Output
	Alat Output
	Distribusi

	O-001
	Hasil Seleksi
	Internal
	Tabel
	Kertas
	Printer
	Manager


4.2.2.6  Desain Masukan Secara Umum

Rancangan”masukan mengikuti bentuk dari dokumen dasar. Perlu diingat, dimana data yang false untuk di masukan nantinya juga akan menghasilkan output yang salah. Untuk mendapatkan”hasil output”yang diinginkan, maka rancangan masukan harus dibuat sebaik mungkin sehingga mempermudah user dan meminimalisir resiko kesalahan penginputan data. ”

Dalam”penggunaan alat input, proses dari input bisa melibatkan tiga tahapan utama, diantaranya: ”
1. Penangkapan”data (data capture), adalah proses mencatat kejadian nyata yang terjadi karena transaksi yang dilakukan oleh organisasi dalam dokumen dasar yang merupakan bukti transaksi. ”
2. Penyimpanan”data (data preparation), yakni mengubah data yang selesai di tangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin. ”
3. Pemasukan”data (data entry), adalah proses membacakan/memasukkan data kedalam komputer. ”
DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN

Untuk 
: Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato
Tahap
: Rancangan sistem secara umum


Tabel 4.17.  Daftar Input Yang Didesain

	Kode Input
	Nama Input
	Sumber Input
	Periode

	I-001
	Data Kriteria
	Admin
	Non Periodik

	I-002
	Data Alternatif
	Admin
	Non Periodik

	I-003
	Data Penilai
	Admin
	Non Periodik

	I-004
	Data Penilaian
	Admin
	Non Periodik

	I-005
	Data Perhitungan
	Admin
	Non Periodik

	I-006
	Data Aturan
	Admin
	Non Periodik


DAFTAR FILE YANG DIDESAIN

Untuk 
: Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato
Tahap
: Rancangan sistem secara umum


Tabel 4.18. Daftar File Yang Didesain

	Kode File
	Nama File
	Tipe File
	Media File
	Organisasi File
	Field Kunci

	F1
	Data Kriteria & Alternatif
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Id_alternatif

	F2
	Data Penilai 
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Id_penilai

	F3
	Data Penilaian
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Id_penialain

	F4
	Data Perhitungan
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Id_perhitungan

	F5
	Data Aturan
	Admin
	Hard Disk
	Index
	Id_rule

	F6
	Laporan Hasil Seleksi
	Manager
	Hard Disk
	Index
	Id_seleksi


4.2.2.7  Desain Database secara Umum

Basis”data adalah himpunan data yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya dan disimpan secara bersama pada simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. ”Database yaitu”salah satu elemen penting pada sistem pangambilan keputusan, karena berfungsi sebagai basis pengambilan keputusan bagi para penggunanya. ”
Sistem basis data (database system) merupakan suatu sistem pengambilan keputusan yang menggabungkan data yang saling terhubung satu dengan yang lain dan membuatnya tersedia untuk sebagian aplikasi yang beragam dalam satu organisasi.
4.2.3 Desain Sistem Secara Terinci
4.2.3.1 Desain Output Secara Terinci
a.    Data Hasil Perhitungan

Gambar 4.9.  Rancangan Output Data Hasil Perhitungan

4.2.3.2  Desain Input Secara Terinci 
a. Desain Entry Data Kriteria
    Tambah Data Kriteria





Gambar 4.10.  Desain Entry Data Kriteria

b. Desain Entry Data Alternatif

    Tambah Data Alternatif




Gambar 4.11.  Desain Entry Data Alternatif

c. Desain Entry Data Penilai

    Tambah Data Penilai


Gambar 4.12.  Desain Entry Data Penilai
4.2.3.3  Desain Database Secara Terinci 












4.2.4  Desain Relasi Antar Tabel 
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Gambar 4.13.  Desain Relasi Antar Tabel
4.2.5 Desain Menu Utama
 

Gambar 4.14. Desain Menu Utama
BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1
Hasil Penelitian

5.1.1.  Sejarah Singkat Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato
Dinas Pertanian Tanaman Pangan dibentuk setelah satu tahun Kabupaten Boalemo dimekarkan dari Kabupaten Gorontalo. Namun masa kerja dinas ini hanya berlangsung selama kurang lebih satu tahun sejak tahun 2000-2001 saja. Pada era ini, dinas dipimpin oleh Ir. Sujarno Abdul Hamid.

Pada era ini belum banyak program dan kegiatan yang dilaksanakan karena sumber pendanaan untuk kegiatan masih berasal dari Kabupaten Gorontalo sebagai kabupaten induk. Selain itu, ketersediaan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di dinas ini juga masih kurang. Namun demikian, pada era inilah peletakan dasar manajemen organisasi dinas dimulai dan pembentukan karakteristik PNS di dinas ini ditanamkan. Hasil dari proses penggemblengan dan pembinaan yang secara kontinyu serta berkelanjutan dilakukan pada saat itu, baik kesiapan aministratur (pangkat dan golongan) maupun kompetensi (ketrampilan dan keahlian) di bidang pertanian menjadi modal yang kuat dan strategis dalam rangka membangun pertanian di Kabupaten Boalemo ke depan.

Pemerintah daerah Kabupaten Boalemo dalam rangka memacu gerak pembangunan daerah, terutama di sektor pertanian kemudian mencanangkan program “GEMA LIPU” atau gerakan masyarakat membangun tanah kelahiran (negeri) sebagai program unggulan derah.Program ini diharapkan menjadi pemicu dan pemacu spirit pembangunan di daerah oleh seluruh pemangku kepentingan, sebagaimana esensi awal perjuangan pembentukan Kabupaten Boalemo.

2. 
Era Dinas Agribisnis dan Perikanan (2001-2003)

Dinas pada era ini dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 10 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Agribisnis dan Perikanan Kabupaten Boalemo. Selanjutnya pelaksanaannya ditetapkan berdasarkan Keputusan Bupati Boalemo Nomor 76.g Tahun 2001 tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 10 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Dinas Agribisnis dan Perikanan Kabupaten Boalemo. Pada era ini, dinas dipimpin oleh Ir. Ismail Patamani.

Berdasarkan Keputusan Bupati Boalemo tersebut, Dinas Agribisnis dan Perikanan bertugas menyelenggarakan kewenangan pemerintah daerah dalam bidang pertanian, peternakan, perkebunan, perikanan dan kelautan. Selanjutnya, organisasi dinas terdiri dari:

1.
Kepala Dinas

2.
Bagian Tata Usaha

3.
Sub Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

4.
Sub Dinas Peternakan

5.
Sub Dinas Perikanan dan Kelautan

6.
Sub Dinas Perkebunan

7.
Sub Dinas Pertanian Ketahanan Pangan

8.
Cabang Dinas

9.
Unit Pelaksana Teknis Dinas
5.1.1.2  Struktur Organisasi Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato



























5.1.2  System Testing

Pengujian ini”dilakukan setelah semua modul dibuat, dan sistem dapat dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan segi komponen dan integrasi yang menggunakan teknik pengujian”white box dan black box. Pada pengujian white box digunakan untuk menguji”basis path dan menghitung nilai Cyclomatic Complexitynya, sedangkan pada pengujian black box berpusat pada persyaratan fungsional terhadap antarmuka sistem pendukung keputusan. ”
5.1.2.1  Pengujian White Box

White box”testing yaitu metode desain test case yang menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk mendapatkan test case.  Pada  pelaksanaannya, teknik pengujian white box memiliki empat  langkah, yaitu antara lain: ”
1. Menggambar”flowgraph (Aliran Kontrol) yang dikirim dari flowchart”
2. Menghitung cyclomatic complexity (CC) untuk flowgraph yang telah dirancang.

3. Menentukan”jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan cyclomatic complexity yang telah ditetapkan. ”
4. Basis”path testing, adalah teknik yang memungkinkan perancang test case mengukur kompleksitas logis”dari desain”procedural dan menggunakannya sebagai panduan untuk menetapkannya basis set dari jalur eksekusi. ”
Hasil rancangan dengan menggunakan white box testing pada alur program, struktur logika program atau prosedur programnya dengan cara pemetaan  flowchart ke dalam   flowgraph kemudian  menghitung besarnya jumlah anak panah dan simpul dimana jumlah anak panah dan simpul ini akan menentukan berapa besarnya cyclomatic complexity (CC).  Perhitungan CC untuk melihat kesamaan nilai antara white box testing, jika nilai V(G) = CC pada white box testing dengan basis path testing maka proses pengujian telah berhasil.

· Flowchart Untuk Form Kriteria

Flowchart Pengujian untuk Form Kriteria adalah sebagai berikut :
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Gambar 5.2  Flowchart  Form Kriteria

Berikut ini bentuk flowgraph dari Flowchart dari gambar diatas.


Gambar 5.3  Flowgraph Form Kriteria
Dari flowgraph diatas, maka didapatkan : 

Region (R)

= 6
Node (N)

= 11
Edge (E)

=  15
Predicate Node (P)
= 5

a. Menghitung Nilai Cyclomatic  Complexity  (CC)
Cyclomatic  complexity  digunakan  untuk  mencari  jumlah  path  dalam  satu flowgraph. Cyclomatix complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus: 

V(G) 
= E – N + 2


   
= 15 - 11 +2

   
V(G)
= 6
    atau, V(G) 
= P + 1



= 5 + 1

   
V(G)
= 6
CC = R1, R2, R3,R4,R5,R6
5.1.2.2 Pengujian Black Box 

Pengujian black box dilakukan  untuk memastikan bahwa suatu  event atau masukan akan  menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan output sesuai dengan rancangan. Untuk contoh pengujian terhadap beberapa proses memberikan hasil sebagai berikut:

Tabel 5.1.  Hasil Pengujian Black Box Terhadap Beberapa Proses
	Input/Event
	Fungsi
	Hasil yg Diharapkan
	Hasil Uji

	Input nama user dan password yg benar
	Menampilkan halaman menu utama
	Halaman menu utama tampil
	Sesuai

	Input nama user  yg salah
	Menampilkan pesan kesalahan
	Pesan Kesalahan input nama user tampil
	Sesuai

	Input password yg salah
	Menampilkan pesan kesalahan
	Pesan Kesalahan input password tampil
	Sesuai

	Klik submenu file Halaman depan
	Menampilkan halaman Depan
	Halaman Depan tampil
	Sesuai

	Klik sub menu logout
	Menampilkan pesan ingin keluar
	Pesan ingin keluar ditampilkan
	Sesuai

	Klik sub menu Alternatif
	Menampilkan data Alternatif
	Halaman form data alternatif tampil
	Sesuai

	Klik Tambah data Alternatif, lalu masukkan Kode dan Nama Alternatif
	Menampilkan Tambahan data Alternatif
	Tambahan data Alternatif di tampilkan
	Sesuai

	Klik sub menu Kriteria
	Menampilkan data Kriteria
	Halaman form data Kriteria tampil
	Sesuai

	Klik Tambah data Kriteria, lalu masukkan Kode dan Nama Kriteria
	Menampilkan Tambahan data Kriteria
	Tambahan data Kriteria di tampilkan
	Sesuai

	Klik Reset Nilai kriteria lalu input nilai kriteria
	Menampilkan seluruh nilai kriteria
	Seluruh nilai kriteria tampil
	Sesuai

	Klik Reset Nilai Alternatif lalu input nilai Alternatif
	Menampilkan seluruh nilai Alternatif
	Seluruh nilai Alternatif  tampil
	Sesuai

	Klik sub Analisa  Nilai Kriteria 
	Menampilkan form data Analisa Nilai Kriteria
	Halaman form data nilai kriteria tampil
	Sesuai

	Klik sub Analisa  Nilai Alternatif
	Menampilkan form data Analisa Nilai Alternatif
	Halaman form data nilai alternatif tampil
	Sesuai

	Klik Hasil Analisa Alternatif
	Menampilkan form laporan hasil Analisa Alternatif
	Halaman form laporan hasil analisa alternatif tampil
	Sesuai

	Klik sub ubah password
	Tampil form data ubah password
	Form data ubah password tampil.
	Sesuai


Berdasarkan  pengujian diatas dapat dirumuskan diantaranya yaitu uji input, proses dan output dengan acuan rancangan software yang telah dirancang sebelumnya  yang telah terpenuhi dengan hasil sesuai dengan rancangan.

5.2  Pembahasan 

5.2.1  Kebutuhan Hardware dan Software
Agar sistem dapat berjalan secara maksimal maka disarankan untuk menggunakan perangkat hardware dan software sebagai berikut :

· Processor minimal 600 MHz 
· VGA Min 16 Bit
· Resolusi minimal 1024 x 768
· Ram Minimal  1 GB

· Harddisk minimal ruang Kosong 100 MB
· Mouse
· Printer 
· Operating System: Windows 7/8
· Xampp win32 versi 1.6.8
· Browser Mozilla atau sejenisnya
5.2.2    Langkah-Langkah Menjalankan Sistem


Dalam menjalankan program cukup hanya dengan mengaktifkan XAMPP, membuka browser dan memanggil website SPK Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS.
5.2.2.1  Tampilan Halaman Login 
      [image: image18.png]



Gambar 5.4  Halaman Login

Pada tampilan  diatas, pengguna menginput username dan password untuk masuk ke halaman Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato. Namun jika dalam menginput terjadi kesalahan maka akan tampil pesan salah  memasukan Username dan password pada monitor, selanjutnya ulang kembali.

5.2.2.2  Tampilan Halaman Menu Utama
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Gambar 5.5  Tampilan Halaman Menu Utama

Pada halaman ini dapat menampilkan seluruh menu utama yang terdapat dalam Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato.  Form  ini terdiri atas menu-menu yang terdapat pada lajur atas, yang digunakan menginput seluruh data-data yang diajukan untuk Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato. Halaman menu utama ini terdiri atas halaman Beranda, Data, Penilai, Data Penilaian, Perhitungan, Data Aturan, Pengguna dan Logout yaitu:
5.2.2.3.  Tampilan Menu Utama

a. Tampilan Entry Data Kriteria
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Gambar 5.6  Entry Data Kriteria

Pada Form ini digunakan untuk menginput data yang akan digunakan untuk Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS. Dalam menginput data yang akan dinilai klik tombol tambah, kemudian isi data kode, kriteria, nilai atribut dan keterangan klik tombol simpan data agar data yang diinputkan dapat tersimpan. 
b. Tampilan Entry  Data Alternatif
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Gambar 5.7  Entry Kriteria Data Alternatif

Form ini digunakan untuk menginput data alternatif yang akan digunakan dalam Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS. Untuk menginput data yang akan dinilai klik tombol tambah, kemudian isi data kode, alternatif dan keterangan, klik tombol simpan data agar data yang diinputkan dapat tersimpan. 
c. Data Penilai
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Gambar 5.8.  Entry Data Penilai

Form ini digunakan untuk menginput data penilai yang akan menilai pada Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato. Untuk menginput data yang akan dinilai klik tombol tambah, kemudian isi data  kemudian klik tombol simpan data agar data yang diinputkan dapat tersimpan. 
c. Tampilan Entry Penilaian Kriteria 
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Gambar 5.9  Entry Data Penilaian Kriteria
Form ini digunakan untuk menginput data berdasarkan kriteria yang mulai dari VL, L,ML, M, MH, H, VH. Kemudian klik tombol simpan data agar data yang diinputkan dapat tersimpan. 
d. Tampilan Entry Data Penilaian Alternatif
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Gambar 5.10  Entry Data Penilaian Alternatif

Form ini digunakan untuk menginput data berdasarkan alternatif mulai dari VL, L,ML, M, MH, H, VH. Kemudian klik tombol simpan data agar data yang diinputkan dapat tersimpan.
5.2.2.4  Tampilan Proses

a. Tampilan Data Perhitungan Bobot Kriteria
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Gambar 5.11  Perhitungan Bobot Kriteria

Pada form ini digunakan untuk menampilkan data perhitungan bobot kriterai yang digunakan dalam Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato
b. Tampilan Data Perhitungan Keputusan Alternatif
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Gambar 5.12  Data Perhitungan Keputusan Alternatif

Dalam form ini digunakan untuk data perhitungan dalam menentukan keputusan alternatif dalam Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS berdasarkan penilaian yang terlebih dahulu diinputkan. 
5.2.2.5   Tampilan Menu Laporan
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Gambar 5.13.  Data Hasil Seleksi Perhitungan Keputusan Alternatif

Pada form ini digunakan untuk menampilkan data hasil seleksi perhitungan dalam menentukan keputusan alternatif dalam Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS. 

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Pegawai Non PNS Menggunakan Metode Fuzzy TOPSIS Pada Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato, yaitu:

1. Sistem”pendukung keputusan yang digunakan bisa mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada dalam sistem yang”lama.

2. Penerapan”sistem pendukung keputusan yang dapat memberikan hasil maksimal dalam hal pengambilan”keputusan.

3. Berdasarkan”hasil dari pengujian white box disimpulkan bahwa sistem pendukung keputusan ini bebas dari kesalahan program dengan total Cyclomatic Complexity = 6, Region = 6, dan”Independent Path = 6.

6.2
Saran 


Sistem ini belumlah sempurna untuk itu membutuhkan pengembangan  yang lebih lagi, adapun saran dari penulis untuk pengembangan sistem ini kedepan:

1. Pengembangan”sumber daya manusia dibutuhkan agar sistem dapat berjalan lebih”optimal lagi.

2. Malakukan”back-up data pada setiap kesempatan karena proses menginput dan mengupdate dilakukan dengan komputer. Hal ini untuk menghindari kemungkinan data hilang atau”rusak.
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Tabel: 4.19.  Struktur Tabel Alternatif


Nama File	: ft_alternatif


Tipe File	: Induk


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
Id_alternatif�
Int�
11�
Primary Key�
�
2�
No_alternatif�
Varchar�
16�
 �
�
3�
nama_lengkap�
Varchar�
50�
�
�
4�
tampat_lahir�
Varchar�
30�
�
�
5�
tanggal_lahir�
date�
�
�
�
6�
jenis_kelamin�
char�
1�
�
�
7�
alamat_lengkap�
Varchar�
100�
�
�
8�
no_telepon�
Varchar�
13�
�
�
9�
pekerjaan�
Varchar�
30�
�
�
10�
terdaftar�
detetime�
�
�
�






Tabel: 4.20.  Struktur Tabel Nilai


Nama File	: ft_nilai


Tipe File	: Induk


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_nilai�
int�
11�
Primary Key�
�
2�
id_permohonan�
int�
11�
�
�
3�
id_variabel�
int�
2�
�
�
4�
id_variabel_parameter�
int�
2�
�
�
5�
id_variabel_kondisi�
int�
2�
�
�
6�
bobot�
double�
�
�
�
7�
status�
int�
1�
�
�






Tabel: 4.21. Struktur Tabel Nilai Defuzzy 


Nama File	: ft_nilai_defuzzy


Tipe File	: Transaksi


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_nilai_defuzzy�
int�
11�
Primary Key�
�
2�
id_permohonan�
int�
11�
�
�
3�
nilai�
double�
�
�
�
4�
hasil�
Varchar�
50�
�
�
5�
diupdate�
timestamp�
�
�
�






Tabel: 4.22.  Struktur Tabel Nilai Rule


Nama File	: ft_nilai_rule


Tipe File	: Transaksi


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_nilai_rule�
int�
11�
Primary Key�
�
2�
id_permohonan�
int�
11�
�
�
3�
id_rule�
int�
11�
�
�
4�
derajat_keangotaan�
varchar�
250�
�
�
5�
min�
double�
�
�
�
6�
predikat�
double�
�
�
�
7�
status�
int�
1�
�
�






Tabel: 4.23.  Struktur Tabel Permohonan


Nama File	: ft_permohonan


Tipe File	: Transaksi


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_permohonan�
int�
11�
Primary Key�
�
2�
id_alternatif�
int�
11�
�
�
3�
nomor�
char�
10�
�
�
4�
tanggal�
date�
�
�
�






Tabel: 4.24.  Struktur Tabel Rule


Nama File	: ft_rule


Tipe File	: Transaksi


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_rule�
int�
11�
Primary Key�
�
2�
kode�
varchar�
5�
�
�
3�
rule�
varchar�
100�
�
�






Tabel: 4.25.  Struktur Tabel User


Nama File	: ft_user


Tipe File	: Induk


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_user�
int�
2�
Primary Key�
�
2�
nama_lengkap�
varchar�
50�
�
�
3�
no_telepon�
varchar�
13�
�
�
4�
Username�
varchar�
20�
�
�
5�
Password�
varchar�
50�
�
�
6�
tipe_akses�
int�
1�
�
�
7�
Terdaftar�
datetime�
�
�
�






Tabel: 4.26.  Struktur Tabel Variabel


Nama File	: ft_variabel


Tipe File	: Transaksi


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
Index�
�
1�
id_variabel�
int�
2�
Primary Key�
Secondary Key�
�
2�
variabel�
varchar�
30�
�
�
�
3�
jenis�
int�
1�
�
�
�






Tabel: 4.27.  Struktur Tabel Variabel Himpunan


Nama File	: ft_variabel_himpunan


Tipe File	: Transaksi


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_variabel_himpunan�
int�
2�
Primary Key�
�
2�
id_variabel�
int�
2�
�
�
3�
kode�
varchar�
3�
�
�
4�
himpunan�
varchar�
30�
�
�
5�
range�
varchar�
30�
�
�
6�
kurva�
varchar�
20�
�
�






Tabel: 4.28.  Struktur Tabel Variabel Kondisi


Nama File	: ft_variabel_kondisi


Tipe File	: Transaksi


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_variabel�
int�
2�
�
�
2�
id_variabel_parameter�
int�
2�
Primary Key�
�
3�
kondisi�
varchar�
50�
�
�
4�
bobot�
double�
�
�
�






Tabel: 4.29. Struktur Tabel  Variabel Parameter


Nama File	: ft_variabel_parameter


Tipe File	: Induk


Organisasi	: Index


No�
Field Name�
Type�
Size�
Index�
�
1�
id_variabel_parameter�
int�
2�
Primary Key�
�
2�
id_variabel�
int�
2�
�
�
3�
parameter�
varcher�
50�
�
�






Pengguna





Alternatif





kriteria





Kriteria bobot





Responden





Nilai alternatif





Nilai akriteria





Nilai kriteria hasil





Nilai alternatif hasil





Nilai alternative keputusan





Nilai alternatif hasil terbobot





Nilai alternatif hasil solusi ideal





Nilai alternatif hasil normal





Nilai alternatif hasil akhir





SPK Fuzzy TOPSIS


Kinerja Pegawai Non PNS











Penilai








Data








Perhitungan








Data Aturan











Data User











  Data Penilaian











Beranda











Copyright@2019 TASMAN HANAPI | FIKOM  








KEPALA SATUAN





SUMITRO MONOARFA,S.Hut


NIP. 19690503 199703 1 005





FO


TO





SEKRETARIS





SYAFRUDIN KATOHIDAR, SE


NIP. 19710211 200312 1 005





FO


TO








JABATAN FUNGSIONAL





KEPALA SUB BAGIAN


KEPEGAWAIAN & UMUM





RIYANTI YUNUS, S.Pd.I


NIP. 198311072009012003





FOTO





KEPALA SUB BAGIAN


KEUANGAN & PROGRAM





SUSANTI ILAHUDE, SE


NIP. 19801017 200604 2 020





FOTO








MELKI SULEMAN


NIP.19920919 201503 1 001





FOTO





3.





PELAKSANA PENGELOLA DATA





FOTO





ABDURRAHMAN MUSA


NIP. 19790828 200901 1 007





BENDAHARA PENGELUARAN





ZAINUDIN AHMAD


NIP. 198412312007011003





FOTO





1.





VERIFIKASI ANGGARAN





VERIFIKASI PERBENDAHARAAN





RINTO AKUBA


NIP. 19830621 201001 1 004





FOTO





2.





PELAKSANA PENGARSIPAN





HOLMES USMAN


NIP. 19820708 201503 1 001





FOTO





2.





PELAKSANA








TAMRIN HANAPI, S.IP


NIP.19821222 201408 1 001





FOTO





2.





ALFRET TOLY


NIP. 19910422 201503 1 022





FOTO





1.





OPERATOR





HELMI ABAS, S.AP


NIP. 19790102 200901 1 002





FOTO





3.





VERIFIKASI AKUNTANSI





SUPRATMAN HAMID


NIP. 19880729 201503 1 001





FO


TO





1.





KEPALA BIDANG


PENEGAKAN PERUNDANG-UNDANGAN


DAERAH & KETERTIBAN UMUM





ALI MBUINGA, SE


NIP. 197501042006041014





FOTO





KEPALA BIDANG


PERLINDUNGAN MASYARAKAT DAN


PEMADAM KEBAKARAN





NURDIN ISMAIL, SE


NIP. 19670426 198911 1 001





FOTO





KEPALA SEKSI


PENEGAKAN PERUNDANG-UNDANGAN


DAERAH





WISNO TAMSIL ABD, SH


NIP. 19801127 201101 1 001





FO


TO





KEPALA SEKSI


KETERTIBAN UMUM DAN


KETENTRAMAN MASYARAKAT





MIZAN ABAY, SE


NIP. 19770925 200604 1 016





FO


TO





KEPALA SEKSI


PENGEMBANGAN KAPASITAS &


SARANA PRASARANA





ASNI MOHUNE,S.Sos


NIP. 19820707 200701 2 008





FO


TO





KEPALA SEKSI


PEMADAM KEBAKARAN





GIMAN PAKAYA, S.Sos


NIP. 198005132009011011





FO


TO





KEPALA SEKSI


PERLINDUNGAN MASYARAKAT





ABDULRAHMAN DJAFAR, SE.I


NIP. 19830409 200701 004





FO


TO





ANTON HAMID


NIP. 196611072006041008





FO


TO





3.





PELAKSANA





MACHYUDIN RAHMAN


NIP. 197307312006041005





FO


TO





1.





PELAKSANA











FO


TO





2.





PELAKSANA





IKRAM SABU


NIP. 197907212008011009





FO


TO





3.





DJAFAR MONOARFA


NIP. 197610222009011003





FO


TO





5.





PELAKSANA





PELAKSANA





KISMAN ARSAD


NIP. 197305042009011001





FO


TO





6.





ABDURAHMAN D.NUNU


NIP. 19690412 201408 1 001





FO


TO





1.





JEMI DJAFAR


NIP. 198202032007011009





FO


TO





1.





RUSDIN ISMAIL


NIP. 197108102008011001





FO


TO





4.





SULEMAN TORADJA


NIP. 197508042009011003





FO


TO





3.





ANIS UMAR


NIP. 197106082006041020





FO


TO





4.





IBRAHIM UNO


NIP. 197111252014081001





FO


TO





3.








U P T D





Marisa,     Januari 2019


KEPALA SATUAN








SUMITRO MONOARFA, S.Hut.MP


NIP. 19690503 199703 1 005











Marisa,     Januari 2019


KEPALA SATUAN








SUMITRO MONOARFA, S.Hut.MP


NIP. 19690503 199703 1 005











SANG PUTU ARTAWAN


NIP. 198503182010011003





FO


TO





4.





SUPRIADI KAIHA


NIP. 198206302006041015





FO


TO





2.





SARIDIN DAUD


NIP. 197105142008011011





FO


TO





3.





STEPON HABI


NIP. 198506212014081001





FO


TO





1.





FAHRUN ABAY


NIP. 198306042010011008





FO


TO





5.





Gambar 5.1 Struktur organisasi Kantor Satpol PP Kabupaten Pohuwato





UPTD





ABD. HAMID BABUNGA


NIP. 197908202012121001





FO


TO





4.








iii

_1616572241.vsd
Start


Penanggung Jawab


Kepegawaian


Daftar Rekomendasi Pegawai Berkinerja baik 


Pimpinan


Daftar Kinerja 
Pegawai



N


Mengkaji Kinerja Dan Potensi


1


2


 Rekomendasi Pegawai
Disetujui 


 Rekomendasi Pegawai
Disetujui 


Persetujuan Rekomendasi


Daftar Rekomendasi Pegawai Berkinerja baik 



N



N


Daftar Kinerja
Pegawai


Stop



_1616572576.vsd
0


SPK Kinerja Pegawai Non PNS


1


Entry Data


2


Proses


3


Pembuatan Laporan


1.1


Entry Data
Kriteri 


1.2


Entry Data
Alternatif


1.3


Penilai


2.1


Perhitungan Kriteria & Alternatif


2.1


Data Aturan Bobot Kriteria & Keputusan Alternatif


3.1


Laporan Hasil Seleksi


1.4


Penilaian Kriteria & Alternatif



_1616572600.vsd
1


Entry Data


2


Proses


3


Pembuatan Laporan


F1


Kriteria & Alternatif


F3


Penilaian


F4


Perhitungan


F5


Aturan


F6


Data Perhitungan


Admin


a


Calon 


F2


Penilai


Kriteria


Penilai


F7


Hasil Seleksi


b


Pimpinan


c


Laporan Hasil Seleksi


Data Perhitungan



- Data Alternatif
- Data Kriteria
- Data Penilai
- Data Penilian
- Data Perhitungan
- Data Aturan
- Data User


Laporan Hasil Seleksi


Alternatif


Penilai


Penilaian


Perhitungan


Penilaian


Perhitungan


Kriteria & alterntif


       Perhitungan


Perhitungan 


Aturan


Aturan



_1616572645.vsd
F1


Kriteria & Alternatif


Aturan


3.1P


Pemb. Lap.
Hasil Seleksi


Calon


b



- Lap. Hasil Seleksi



F5


Aturan


Penilai


Penilaian


F2


Penilaian


F3


Penilai


F4


Perhitungan


Pimpinan


c


Kriteria


Alternatif


Perhitungan



- Lap.Hasil Seleksi




_1616572521.vsd
Admin


Pimpinan


0


SPK Kinerja Pegawai Non PNS


a


- Data Kriteria
- Data Alternatif
- Data Penilai
- Data Penilaian
- Data  Perhitungan
- Data Aturan
- Data User



-Laporan Hasil Seleksi


c


Calon 


- Laporan Hasil Seleksi


b



_1613110921.vsd
2.1P


Perhitungan Kriteria & Alternatif


2.2P


Data Aturan 


F4


Perhitungan


F5


Aturan


F1


Data Kriteria & Alternatif


F2


Penilai


F3


Penilaian


Admin


- Aturan


- Perhitungan



a


Kriteria


Alternatif


Perhitungan


Perhitungan


Kriteria & Alternatif


Bobot Kriteria
Keputusan Alternatif



_1613111639.vsd
Data


Data 


Data Penilaian


Data Perhitungan


Data Aturan


Proses Rekam


Proses Rekam


Proses Rekam


Proses Rekam


Proses Rekam


Data Kriteria & Alternatif


Kriteria & Alternat


Data penilaian kriteria & alternatif


Data Perhitungan Kriteria & Alternatif


Data Pengguna


Proses Cetak


Data Pengguna


Proses Rekam


Data Bobot Kriteria & Keputusan Alternatif


Lap. Hasil Seleksi



_1613134440.vsd
Mulai


Tampil data kriteria


Tambah data


Input data kriteria


Simpan


Pilih data


Hapus data


Data Terhapus


Selesa


Edit data


ya


Ya


tidak


tidak


tidak


Data Tersimpan


ya


Ya


tidak



_1613110442.vsd
1.1P


Entry Data
Kiteria


1.2P


Entry Data
Alterntif


1.3P


Penilai


1.4P


Entry Data Penilaian Kriteria & Alterntif


F1


Kriteria


F2


Alternatif


F3


Penilai


F4


Penilaian 


Admin



- Data Penilaian



- Data  Kriteria



- Data Alterntif



- Data Penilai



a


Kriteria


Kriteria


Alternatif


Penilaian


Penilai



